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V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian efektivitas insektisida nabati dari ekstrak buah
maja terhadap hama serangga walang sangit dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Ekstrak buah maja mempunyai efektivitas sebagai insektisida nabati
terhadap hama walang sangit.
2. Konsentrasi ekstrak buah maja 40% dengan menggunakan metode semprot
serangga adalah yang efektif dapat mematikan 50% hama walang sangit.
3. Pada metode semprot serangga, LC50-12jam adalah 16,767%, LC50-24jam adalah
10,154%, LC50-48jam adalah 6,784% dan LC50-72jam adalah 6,784%. Pada
metode semprot tanaman, LC50-48jam adalah 13,824% dan LC50-72jam adalah
6,401%. Pada metode semprot serangga pada tanaman, LC50-48jam adalah
0,001% dan LC50-72jam adalah 0,001%.
B. Saran
1. Perlu dilakukan pengujian terhadap OPT (Organisme Pengganggu
Tanaman) lain untuk mengetahui tingkat efektivitas ekstrak buah maja
selain terhadap hama serangga walang sangit.
2. Perlu dilakukan pengujian fitokimia secara kuantitatif menggunakan alat
GC-MS untuk mengetahui kadar senyawa kimia pada ekstrak buah maja.
3. Perlu dilakukan penelitian untuk produk bioinsektisida dari buah maja
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Lampiran 1. Hasil Uji Mortalitas Walang Sangit
Tabel 11. Hasil Pengamatan Ekstrak Buah Maja Terhadap Mortalitas Walang
Sangit berdasarkan Metode Semprot Serangga
Konsentrasi Ulangan Mortalitas (%)
12 jam 24 jam 48 jam 72 jam
Kontrol
1
0 40 80 80
10% 0 20 60 60
20% 60 100 100 100
30% 60 60 60 60
40% 80 100 100 100
Kontrol
2
20 40 100 100
10% 40 100 100 100
20% 60 80 100 100
30% 80 100 100 100
40% 100 100 100 100
Kontrol
3
20 40 40 40
10% 100 100 100 100
20% 100 100 100 100
30% 60 60 60 60
40% 80 100 100 100
Tabel 12. Hasil Pengamatan Ekstrak Buah Maja Terhadap Mortalitas Walang
Sangit berdasarkan Metode Semprot Tanaman
Konsentrasi Ulangan Mortalitas (%)
12 jam 24 jam 48 jam 72 jam
Kontrol
1
0 0 40 40
10% 0 20 60 100
20% 0 0 40 60
30% 0 40 60 80
40% 20 80 100 100
Kontrol
2
0 0 60 60
10% 0 0 80 80
20% 0 0 40 60
30% 0 40 100 100
40% 0 20 60 80
Kontrol
3
0 0 20 60
10% 0 0 40 60
20% 0 0 40 80
30% 0 0 0 60




Tabel 13. Hasil Pengamatan Ekstrak Buah Maja Terhadap Mortalitas Walang
Sangit berdasarkan Metode Semprot Serangga pada Tanaman
Konsentrasi Ulangan Mortalitas (%)
12 jam 24 jam 48 jam 72 jam
Kontrol
1
0 0 0 0
10% 0 40 100 100
20% 20 60 60 60
30% 0 40 80 80
40% 0 40 40 40
Kontrol
2
0 0 60 60
10% 20 40 40 40
20% 0 60 60 60
30% 20 40 40 40
40% 0 40 100 100
Kontrol
3
0 0 0 0
10% 0 20 80 80
20% 20 40 40 40
30% 0 40 80 80




Lampiran 2. Hasil Analisis DMRT Ekstrak Buah Maja





Corrected Model 504,133(a) 59 8,545 7,729 ,000
Intercept 1155,200 1 1155,200 1044,905 ,000
Faktor_A 165,433 2 82,717 74,819 ,000
Faktor_B 65,856 4 16,464 14,829 ,000
Faktor_C 186,444 3 62,148 56,214 ,000
Faktor_A * Faktor_B 17,678 8 2,210 1,999 ,052
Faktor_A * Faktor_C 30,389 6 5,065 4,581 ,000
Faktor_B * Faktor_C 10,500 12 ,875 ,791 ,658
Faktor_A * Faktor_B
* Faktor_C 27,833 24 1,160 1,049 ,412
Error 132,667 120 1,106
Total 1792,000 180
Corrected Total 636,800 179
a R Squared = ,792 (Adjusted R Squared = ,689)





Duncan(a, serangga dan tanaman 60 1,9667
,b) serangga 60 3,8833
Sig. ,261 1,000







Duncan(a 10% 36 2,6111
,b) 20% 36 2,6111
40% 36 3,3611




Tabel 17. Hasil Pengujian DMRT berdasarkan Waktu
Waktu N Subset
1 2 3
12 jam 45 1.0667
24 jam 45 2,1111
Duncan(a 48 jam 45 3,3556
,b) 72 jam 45 3,6000
Sig. 1.000 1,000 ,272





Between Groups 248,967 14 17,783 7,566 ,000
Within Groups 387,833 165 2,351
Total 636,800 179
Tabel 19. Hasil DMRT berdasarkan Metode Semprot dan Konsentrasi
Metode Semprot &
Konsentrasi N
Subset for alpha = .05
1 2 3 4 5 6
seranggatanaman-kontrol 12 ,5000a
tanaman-kontrol 12 1,1667a 1,1667b
tanaman-20% 12 1,3333a 1,3333b 1,3333c
tanaman-10% 12 1,8333a 1,8333b 1,8333c 1,8333d
seranggatanaman-20% 12 1,9167b 1,9167c 1,9167d
tanaman-30% 12 2,0000b 2,0000c 2,0000d
seranggatanaman-30% 12 2,2500b 2,2500c 2,2500d 2,2500e
seranggatanaman-10% 12 2,3333b 2,3333c 2,3333d 2,3333e
tanaman-40% 12 2,4167b 2,4167c 2,4167d 2,4167e
serangga-kontrol 12 2,7500c 2,7500d 2,7500e
























Between Groups 382,267 11 34,752 22,937 ,000
Within Groups 254,533 168 1,515
Total 636,800 179
Tabel 21. Hasil DMRT berdasarkan Metode Semprot dan Waktu
Metode Semprot & Waktu N
Subset for alpha = .05
1 2 3 4 5
tanaman-12 jam 15 ,0667
seranggatanaman-12 jam 15 ,2667
tanaman-24 jam
15 ,6667
seranggatanaman-24 jam 15 1,8667
tanaman-48 jam 15 2,6667 2,6667
serangga-12 jam 15 2,8667 2,8667
seranggatanaman-48 jam 15 2,8667 2,8667
seranggatanaman-72 jam 15 2,8667 2,8667
tanaman-72 jam 15 3,6000 3,6000 3,6000
serangga-24 jam 15 3,8000 3,8000
serangga-72 jam 15 4,3333
serangga-48 jam 15 4,5333




Lampiran 3. Hasil Analisis Probit Ekstrak Buah Maja
Tabel 22. Hasil Analisis Probit Ekstrak Buah Maja untuk Penentuan LC50-12jam
berdasarkan Metode Semprot Serangga
Probabilitas Batas Kepercayaan 95% untuk Konsentrasi
Rata-rata (%) Batas bawah (%) Batas atas (%)
0,10 1,609 ,016 4,868
0,20 2,118 ,034 5,824
0,30 2,521 ,054 6,536
0,40 2,874 ,076 7,135
0,50 3,197 ,102 7,667
0,60 3,501 ,130 8,156
0,70 3,791 ,160 8,615
0,80 4,071 ,194 9,051
0,90 4,343 ,230 9,471
0,100 4,610 ,269 9,878
0,150 5,901 ,515 11,814
0,200 7,181 ,856 13,718
0,250 8,498 1,315 15,708
0,300 9,885 1,917 17,886
0,350 11,372 2,694 20,364
0,400 12,990 3,677 23,292
0,450 14,773 4,902 26,894
0,500 16,767 6,396 31,506
0,550 19,030 8,178 37,665
0,600 21,642 10,254 46,233
0,650 24,720 12,623 58,642
0,700 28,438 15,299 77,394
0,750 33,080 18,335 107,197
0,800 39,147 21,879 157,959
0,850 47,636 26,257 254,117




Tabel 23. Hasil Analisis Probit Ekstrak Buah Maja untuk Penentuan LC50-24jam
berdasarkan Metode Semprot Serangga
Probabilitas Batas Kepercayaan 95% untuk Konsentrasi
Rata-rata (%) Batas bawah (%) Batas atas (%)
0,10 ,974 ,005 3,456
0,20 1,282 ,010 4,131
0,30 1,526 ,016 4,632
0,40 1,740 ,023 5,052
0,50 1,936 ,031 5,424
0,60 2,120 ,040 5,765
0,70 2,296 ,049 6,083
0,80 2,465 ,059 6,385
0,90 2,630 ,071 6,675
0,100 2,792 ,083 6,954
0,150 3,574 ,159 8,268
0,200 4,349 ,267 9,529
0,250 5,146 ,414 10,808
0,300 5,987 ,611 12,157
0,350 6,887 ,872 13,622
0,400 7,866 1,216 15,259
0,450 8,946 1,665 17,144
0,500 10,154 2,252 19,382
0,550 11,524 3,013 22,138
0,600 13,106 3,999 25,677
0,650 14,970 5,265 30,449
0,700 17,222 6,881 37,268
0,750 20,033 8,923 47,705
0,800 23,707 11,499 65,093
0,850 28,848 14,805 97,606




Tabel 24. Hasil Analisis Probit Ekstrak Buah Maja untuk Penentuan LC50-48jam
berdasarkan Metode Semprot Serangga
Probabilitas Batas Kepercayaan 95% untuk Konsentrasi
Rata-rata (%) Batas bawah (%) Batas atas (%)
0,10 ,651 ,002 2,666
0,20 ,857 ,004 3,187
0,30 1,020 ,006 3,574
0,40 1,163 ,009 3,897
0,50 1,294 ,011 4,183
0,60 1,416 ,015 4,445
0,70 1,534 ,018 4,690
0,80 1,647 ,022 4,921
0,90 1,757 ,026 5,143
0,100 1,865 ,031 5,356
0,150 2,388 ,059 6,355
0,200 2,906 ,099 7,305
0,250 3,439 ,154 8,258
0,300 4,000 ,229 9,246
0,350 4,602 ,328 10,301
0,400 5,256 ,461 11,454
0,450 5,977 ,638 12,744
0,500 6,784 ,873 14,223
0,550 7,700 1,189 15,969
0,600 8,757 1,615 18,098
0,650 10,002 2,194 20,803
0,700 11,507 2,989 24,420
0,750 13,385 4,095 29,593
0,800 15,840 5,654 37,689
0,850 19,275 7,898 52,089




Tabel 25. Hasil Analisis Probit Ekstrak Buah Maja untuk Penentuan LC50-72jam
berdasarkan Metode Semprot Serangga
Probabilitas Batas Kepercayaan 95% untuk Konsentrasi
Rata-rata (%) Batas bawah (%) Batas atas (%)
0,10 ,651 ,002 2,666
0,20 ,857 ,004 3,187
0,30 1,020 ,006 3,573
0,40 1,163 ,009 3,897
0,50 1,293 ,011 4,183
0,60 1,416 ,015 4,445
0,70 1,534 ,018 4,689
0,80 1,647 ,022 4,921
0,90 1,757 ,026 5,142
0,100 1,865 ,031 5,356
0,150 2,388 ,059 6,355
0,200 2,905 ,099 7,305
0,250 3,438 ,154 8,257
0,300 4,000 ,229 9,246
0,350 4,601 ,328 10,301
0,400 5,256 ,461 11,454
0,450 5,977 ,638 12,743
0,500 6,784 ,873 14,223
0,550 7,699 1,189 15,968
0,600 8,756 1,615 18,097
0,650 10,001 2,194 20,802
0,700 11,506 2,989 24,419
0,750 13,384 4,094 29,591
0,800 15,838 5,653 37,686
0,850 19,273 7,897 52,084




Tabel 26. Hasil Analisis Probit Ekstrak Buah Maja untuk Penentuan LC50-12jam
berdasarkan Metode Semprot Tanaman































Tabel 27. Hasil Analisis Probit Ekstrak Buah Maja untuk Penentuan LC50-24jam
berdasarkan Metode Semprot Tanaman































Tabel 28. Hasil Analisis Probit Ekstrak Buah Maja untuk Penentuan LC50-48jam
berdasarkan Metode Semprot Tanaman































Tabel 29. Hasil Analisis Probit Ekstrak Buah Maja untuk Penentuan LC50-72jam
berdasarkan Metode Semprot Tanaman































Tabel 30. Hasil Analisis Probit Ekstrak Buah Maja untuk Penentuan LC50-12jam
berdasarkan Metode Semprot Serangga pada Tanaman































Tabel 31. Hasil Analisis Probit Ekstrak Buah Maja untuk Penentuan LC50-24jam
berdasarkan Metode Semprot Serangga pada Tanaman































Tabel 32. Hasil Analisis Probit Ekstrak Buah Maja untuk Penentuan LC50-48jam
berdasarkan Metode Semprot Serangga pada Tanaman































Tabel 33. Hasil Analisis Probit Ekstrak Buah Maja untuk Penentuan LC50-72jam
berdasarkan Metode Semprot Serangga pada Tanaman
Probabilitas Batas Kepercayaan 95% untuk Konsentrasi
Rata-rata (%)
0,10 ,000
0,20 ,000
0,30 ,000
0,40 ,000
0,50 ,000
0,60 ,000
0,70 ,000
0,80 ,000
0,90 ,000
0,100 ,000
0,150 ,000
0,200 ,000
0,250 ,000
0,300 ,000
0,350 ,000
0,400 ,000
0,450 ,000
0,500 ,001
0,550 ,019
0,600 ,611
0,650 22,135
0,700 972,845
0,750 57684,765
0,800 5437512
0,850 1E+009
0,900 9E+011
 
 
